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ABSTRAK  

Nama / NIM  : Firdaus 

Judul                      : Perempuan Pemecah Batu: Relesi Gender di 

Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Tebal Skripsi  : 62 halaman 

Prodi   : Sosiologi Agama 

Pembimbing I  : Zuherni AB, M.Ag.,P.hD 

Pembimbing II : Musdawati, M.A 

 

Penelitian dengan judul “Perempuan Pemecah Batu: Relesi Gender 

di Kecamatan Labuhan Haji Barat” ini bertujuan untuk mengetahui 

resiliensi perempuan di wilayah kerja pemecah batu di Kecamatan 

Labuhanhaji Barat dan relasi perempuan dan laki-laki di wilayah 

kerja pemecah batu. Penelitiann ini menggunakan pendekatan yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Informan penelitian terdiri dari 

perempuan pekerja batu, suami pekerja batu dan tokoh masyarakat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi 

perempuan di wilayah kerja pemecah batu terlihat sebagai 

kemampuan mereka untuk bertahan dan bangkit dari tantangan 

ekonomi dan sosial. Pekerjaan sebagai pemecah batu seringkali 

merupakan pilihan terakhir yang diambil oleh perempuan, karena 

keterbatasan ekonomi dan lapangan pekerjaan lain, terutama bagi 

mereka yang tinggal di daerah dengan akses terbatas ke sumber 

daya alam atau peluang kerja lainnya. Relasi laki-laki dan 

perempuan di wilayah kerja pemecah batu menunjukkan adanya 

sifat kesetaraan dalam hal pekerjaan, namun tetap terdapat 

perbedaan peran dalam keluarga. Laki-laki berperan sebagai 

pencari nafkah utama, sementara perempuan berkontribusi 

signifikan dalam perekonomian keluarga di mana pendapatan 

perempuan dapat mendukung pendapatan keluarga, sekalipun 

masih terlihat jelas danya perbedaan peran dan status gender yang 

masih melekat dalam masyarakat. 

 

Kata Kunci: Resiliensi, Relasi, Gender Perempuan Pemecah Batu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Secara tradisional peran perempuan masih ditujukan 

pada kegiatan non ekonomi, teruatam di daerah pedesaan. 

Kegiatan- kegiatan yang menjadi sector kerja perempuan 

desa selalu berhubungan dengan rumah tangga seperti, 

mengasuh anak, melayani suami ataupun mengurus rumah 

tangga lainnya. Seiring dengan perkembangan masyarakat 

dan dengan adanya tekanan ekonomi yang disebabkan 

banyak faktor maka peran perempuan pun bergeser. Jika 

sejatinya kaum laki-laki berperan sebagai pencari nafkah, 

maka tidak untuk sekarang ini. Peran serta kaum perempuan 

dalam kegiatan ekonomi rumah tangga merupakan fenomena 

umum yang telah berlangsung dalam kurun waktu yang lama 

dan menjangkau seluruh sistem sosial-ekonomi masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya berperan 

serta dalam sektor domestik rumah tangga, tetapi juga 

berperan dalam sektor ekonomi dan publik.  

Pada hakikatnya, pembagian peran antara perempuan 

dan laki-laki sejak dahulu memang menempatkan perempuan 

berada di sekitar rumah tangga, dengan tugas utama 

melahirkan dan membesarkan anak-anaknya, melayani suami 



 

 

2 
 

dan anak-anaknya supaya rumah tangganya tenteram.
1
 Selain 

itu, perempuan juga memiliki prototype sebagai makhluk 

Tuhan yang lemah dan identik dengan kelembutan karena 

perempuan memiliki naluri keibuan untuk memberi kasih 

sayang. Menurut konsepsi ini, seharusnya perempuan sebagai 

istri memang menghabiskan waktunya untuk “mengabdikan 

diri” demi kepentingan keluarga, seperti mengurus rumah 

tangga, mengasuh anak, memasak, mencuci, dan pekerjaan 

rumah lainnya.
2
  

Seiring dengan kemajuan zaman, modernisasi, dan 

globalisasi dimana hal tersebut juga menjadikan perubahan 

tuntutan peran pada perempuan. Perubahan tuntutan ini 

akhirnya membuat kesetaraan gender semakin terlihat. 

Perempuan mulai masuk ke ruang publik untuk berbagai 

macam alasan, entah sebagai keinginan dari dalam diri 

sendiri ataupun untuk sebuah keharusan yang membuatnya 

meninggalkan ruang domestik yang pada akhirnya disebut 

sebagai kemajuan perempuan. 

Di pedesaan, di mana rata-rata perempuan memiliki 

pedidikan rendah, pergeseran peran dan fungsi ini didorong 

                                                           
1 Susilowati, Peranan Istri Nelayan dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Rumah Tangga di Desa Kabongan Lor Kecamatan 

Rembang Kabupaten Rembang. (PhD Thesis). (Semarang: Universitas 

Negeri Semarang, 2016), h. 4. 
2 Amran dan Ediyana, Perempuan Pemecah Batu (Studi Kasus 

Perempuan Pekerja Pemecah Batu di Kecamatan Galela, Kabupaten 

Halmahera Utara), Jurnal Al-Wardah Vol 15 No 1 (2021), h. 135 
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oleh alasan untuk meringankan beban atau tanggung jawab 

suami dalam mencukupi kebutuhan keluarga. Namun, realita 

yang sering terjadi adalah pekerjaan yang semula dianggap 

sebagai pekerjaan sampingan berubah menjadi pekerjaan 

/profesi utama dalam menopang kehidupan ekonomi 

keluarga, seperti yang dilakukan oleh perempuan yang berada 

dalam kehidupan rumah tangga miskin. Pergeseran peran dan 

fungsi perempuan ini juga terjadi di Gampong Panton Pawoh 

Kecamatan Labuhanhaji Barat Kabupaten Aceh di mana 

sebagian besar kaum perempuan bekerja sebagai pemecah 

batu. Pekerjaan tersebut mengandalkan kemampuan fisik 

yang kuat untuk memecah batu, dari batu berukuran besar 

menjadi batu-batu dalam ukuran kecil sebagai bahan 

bangunan. 

Dalam kegiatan pertambangan batu, usaha ini 

didukung oleh kondisi fisiografis daerah ini yang berdekatan 

dengan Sungai besar yang disebut dengan “Krueng Baru”. 

Batu-batu hasil bawaan Krueng Baru tersebut dimanfaatkan 

oleh masyarakat dengan memecahnya agar bisa dijual untuk 

keperluan bangunan dan sebagainya.  

Pekerjaan memcahkan batu ini tentu tidak lain hanya 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Hal ini sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Arida, dkk bahwa faktor pendorong 

manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus 
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dipenuhi.
3
 Inilah salah satu alasan kuat yang mendasari 

banyaknya wanita bekerja di Gampong Panton Pawoh 

menjadi pemecah batu adanya harapan agar pekerjaan ini 

dapat memberikan sumbangan pendapatan bagi pendapatan 

total rumah tangga untuk mencapai taraf hidup yang lebih 

baik. Kondisi pendapatan suami yang rendah mendorong 

wanita untuk berperan serta mencari penghasilan tambahan 

dalam usaha pemenuhan kebutuhan rumah tangga untuk lebih 

baik.  

Dalam upayanya tersebut, ibu rumah tangga rela 

mengerjakan berbagai jenis pekerjaan yang ada yang mampu 

mereka kerjakan. Para perempuan di Gampong Panton 

Pawoh ini ikut berperan serta dalam upaya mempertahankan 

kelangsungan hidup rumah tangga dengan bekerja di luar 

sektor pertanian di antaranya bekerja menjadi pemecah batu 

menggunakan berbagai peralatan seperti palu dan lain 

sebagainya. Besar dan kecilnya hasil yang diterima wanita 

pekerja pemecah batu ini, bergantung banyaknya produk 

diperoleh setelah batu-batu tersebut dipecahkan untuk 

kemudian dibeli oleh masyarakat dan pihak swasta untuk 

kebutuhan pembangunan dan sebagainya.  

                                                           
3 Arida Resiandi, Budiyono dan Sudarmi, Aktivitas Wanita 

Pemecah Batu Dan Sumbangannya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 

di Desa Tambahrejo Barat, Jurnal Sosial Ekonomi Vol 2 No 2 (2019), h. 

1. 
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Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik 

mengadakan suatu penelitian dengan judul “Perempuan 

Pemecah Batu: Relesi Gender di Kecamatan Labuhan Haji 

Barat” 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian 

ini difokuskan pada resiliensi perempuan di wilayah kerja 

pemecah batu di Kecamatan Labuhanhaji Barat dan relasi 

perempuan dan laki-laki di wilayah kerja pemecah batu di 

Kecamatan Labuhan Barat. 
 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus penelitian maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana resiliensi perempuan di wilayah kerja 

pemecah batu di Kecamatan Labuhanhaji Barat? 

2. Bagaimana relasi perempuan dan laki-laki di wilayah 

kerja pemecah batu di Kecamatan Labuhanhaji Barat? 
 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui resiliensi perempuan di wilayah 

kerja pemecah batu di Kecamatan Labuhanhaji Barat. 
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2. Untuk mengetahui relasi perempuan dan laki-laki di 

wilayah kerja pemecah batu di Kecamatan 

Labuhanhaji Barat. 

   Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini menambahkan khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang sosiologi agama, 

khususnya tentang resiliensi perempuan serta relasi 

perempuan dan laki-laki di wilayah kerja pemecah 

batu di Kecamatan Labuhanhaji Barat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan faedah 

secara teoritis dan informasi bagi ilmu pengetahuan 

dan memperkaya wawasan bagi para pembaca dan 

menjadikannya sebagai salah satu model karya 

penelitian serta untuk rujukan atau referensi pihak 

lain dalam mengembangkan penelitian selanjutnya 

dengan tema yang sama dan dapat memotivasi 

pihak lain atau pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, kajian ini sebagai salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Agama di Prodi Sosiologi Agama. 
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b. Bagi masyarakat agar terus meningkatkan 

produksi hasil pemecah batu sehingga dapat 

mendukung ekonomi keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


